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Abstract

This writing explrores the term hawa and its
meaning in al-Quran. This term is found as many
as 36 times in various meanings and functions.It
sometimes means a desire refering to kindness,
sometimes to badness, empity and so forth.
Generally ulama interprites hawa as the
inclination to love worldly life. Human being
who is always busy with wordly life and ignores
even forgets God has regarded hawa as his God.
Such this human being will be funished by God
not only in hereafter, also in his life in the world.

Kata kunci: Hawa, Nafsu, Kesenangan, duniawi.

I. Pendahuluan

Dalam al-Quran manusia berulang kali diangkat derajatnya,
demikian pula sebaliknya. Manusia diberikan prioritas tertinggi sebagai
makhluk yang mampu menaklukkan alam dengan segala isinya, akan tetapi
manusia dapat pula menjelma menjadi makhluk yang sangat rendah dari
yang paling rendah. Oleh karena itu makhluk ataupun manusia itu sendiri
yang harus menetapkan sikap dan menentukan nasib akhir mereka.

Unsur yang merubah manusia dalam melakukan suatu tindakan
adalah hawa-nya (nafsunya) sendiri. Karena hawa (nafsu) merupakan
aplikasi dari jiwa atau roh yang ditiupkan kepada manusia sebagai
penyempurnaannya, yang kemudian lahirlah daya sebagai proyeksi dari
jiwa. Tepatlah apa yang dikemukakan oleh para cendikiawan bahwa jiwa
seseorang mampu menggambarkan siapa dia sesungguhnya.

Pelampiasan hawa (nafsu) yang menjurumuskan manusia kelembah
kehinaan yang pada akhirnya mendatangkan penyesalan, sebaliknya orang
yang dapat menahan bahkan dapat menguasai hawa (nafsunya) akan
mendapatkan keberuntungan dunia dan akhirat.

Begitu penting orang yang dapat mengendalikan hawa (nafsunya),
Rasulullah bersabda:
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Artinya: Bukanlah pemberani itu pemberani dalam perang
tetapi pemberni itu adalah orang yang dapat menguasai
(hawa) dirinya ketika ia marah.

Nabi Muhammad saw ketika kembali dari perang Badar dengan
kemenangan yang gemilang, para sahabatnya merasa bangga dan sangat
senang bahkan sebagian sahabat merasa terpesona dengan kemenangan ini,
melihat gelagat seperti ini Nabi bersabda:
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Artinya: Kita kembali dari jihad yang kecil menuju ke jihad
yang lebih besar yaitu melawan hawa nafsu.

B. Pengertian Hawa’

1. Pengertian Etimologi

Kata hawa™ ( s3» ) atau hawan ( 3 ) adalah kata jadian berbentuk
masdar(madhi) yang berakar darl huruf ha,wa dan ya bermakna khuluw
(kosong), dan suquth (Jatuh) sebagaimana QS Ibrahim 14:43 3V ..

33k gy agsskh 2 liSedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan

hatl mereka kosong. Hawa (magshur) diartikan Juga ol (5 30 keinginan
diri® firman Allah QS lbrahim 14:37 2485515 aell (s 545 () (pa 3280 Jadlé |
ei5all 55e Maka jadikanlah sebagian hati manusia cenderung kepada
mereka dan beri reskilah dari buah-buahan. Kata «s hawa dengan
berbagai bentuknya *dalam al-Quran berjumlah 36 ayat , 24 ayat bermakna
hawa nafsu yang konotasinya bermakna salbiyah(negatif), ‘sedangkan
sisanya (12 ayat) mempunyai makna yang berbeda. Kadang bermakna
binasa seperti QS Thaha 20:81s 3 3 cime 4le (A5 Ga5 . Dan barang
siapa di timpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya blnasalah ia.
Kadang bermakna terbang QS al-Haj 22:31 4z s FISAATE RN
ints O8& A Sl Maka disambar oleh burung atau diterbangkan angln
ketempat yang jauh.” Kadang bermakna positif yaitu keinginan yang baik.
Firman Allah Q.S. Ibrahim 14: 37

5 505e 2485005 26l] (6 585 (I G B el
Terjemahnya: Maka jadikanlah sebagian hati manusia cenderung
kepada mereka dan beri reskilah dari buah-buahan.

Didalam bahasa Arab, kata hawa adalah bentuk mufrad dan
jamaknya ¢)s! ahwa’ . Dalam penelitian penulis penggunaan 3dan ¢! 3l
dalam al-Quran umumnya digunakan dalam bentuk salbiyah (negatif),
Hawa’ diidentikan (mutaradif) dengan kata (& nafs (nafsu) dalam bahasa
Arab .
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2. Pengertian Terminologi

Sehubungan dengan pengertian hawa’, para ulama mengemukakan
pendapat yang pada intinya merupakan interpretasi mereka terhadap ayat-
ayat dan hadis yang berbicara tentang hawa .

Al-Raghif al-Ashfahany mengemukakan pengertian hawa:

o (35352 wawwsﬂdmdmﬁw\g\ ol Jia s 56l
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Hawa’ yaitu kecenderungan diri kepada syahwat, hal ini dikatakan
kepada nafsu yang condong kepada syahwat. Dikatakan demikian
karena keinginannya yang selalu kepada mahligai dunia dan
balasannya neraka Hawiyah diakhirat nanti. °

Pengertian < hawa’diatas bermakna kecenderungan diri kepada
syahwat, kecenderungan ini disebabkan karena manusia selalu ingin
merasakan kenikmatan mahligai dunia sesuai firman Allah QS al-Adiyat
99:8 il jall 1435 | 1bn Faris Ibn Zakariyyah mengatakan tentang
hawa’

LAk 4 u;@dﬁjﬁdswduuz ied el (e (bl (o 5h 1s5alIGl 5
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M. Quraish Shihab mengatakan: Ada yang memahami Kkata
hawa‘dengan arti terbenam yakni tidak terlihat kecemerlangan cahayanya.
Ada juga memahami dalam arti turun dan terlontar untuk melontar Jln/setan
yang berusaha mendengarkan percakapan penghuni langit( al-Jin 8-9).2

Dari tiga pengertian di atas penulis dapat menggaris bawahi bahwa
hawa™ adalah suatu keinginan yang bertujuan kepada hal-hal yang
bertentangan dengan petunjuk Allah. Hal ini dapat dimengerti karena
manusia selalu digoda oleh syaitan untuk berbuat maksiat sehingga bila ia
tidak sadar akan dirinya sebagai khalifah di atas bumi maka ia akan
terjerumus dalam kenistaan dan kedurhakaan.Tetapi bila ia dapat
mengarahkan hawa'nya serta membersihkan dan mensucikan kearah yang
positif, kearah keridaan Allah maka hawa  itu akan menjadi suci sesuai
dengan fltrahnya yang suci bersih sebagaimana sabda Rasulullah: &
..... sohill e A3 33132 . Dalam hal ini dapat dimengerti kenapa para sufi
menjadikan hawa (hawa nafsu) bisa menjadi lebih baik karena ia selalu
dilatih,diasah untuk menuju keridaan Allah. ° Dan tidak salah pula para
ulama mendefenisikan hawa dengan suatu keinginan yang mengarah
kepada hal-hal yang tidak baik. Dan mempersamakan dengan hawa nafsu.
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3. Pengendalian hawa™ balasannya Sur a

Menahan hawa™ dalam artian hawa nafsu'® adalah sesuatu yang baik
bahkan diridhai Allah SWT dan pahalanya adalah surga sebagaimana
firman Allah

3l oa Rl G s 38 pe Gaill) 655 4 plie A (palal
Terjemahnya: Adapun orang-orang yang takut akan kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya maka
sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya. ( al-Na ziat 79:
40).

Al- Khazin dalam tafsirnya mengatakan: Hawa yang dimaksudkan
disini adalah segala yang diharamkan Allah dan rasul-Nya."*

Imam Sahl mengatakan : “Meninggalkan hawa' adalah salah satu
kunci surga”. Abdullah bin Mas'ud berkata kepada sahabat-sahabatnya:
“Anda semua berada pada masa dimana hawa di tuntun oleh kebenaran dan
akan datang masa di mana kebenaran akan di tuntun oleh hawa'.!

Sebab turun (ashab al-Nuzul) ayat di atas : “ Sahabat Mushab bin
Umair'® punya saudara yang bernama Amir bin Umaer, Amir bin Umaer
ketika terjadi perang badar, ia ikut berperang bersama orang kafir, karena
memang ia kafir, ketika perang selesai yang dimenangkan oleh Nabi dan
para sahabatnya, Amir termasuk salah satu tawanan. Orang-orang Anshar
yang kebetulan menawannya bertanya kepadanya: “ Siapa kamu ? Amir
menjawab: Saya adalah saudara Mush ab. Maka orang-orang anshar
menghormatinya dan tidak mengikatnya seperti tawanan yang lain. Ketika
esok harinya Mushab bin Umaer mendengar kisah tentang saudaranya. la
berkata: “Dia (Amir) bukan saudaraku, ikat dia seperti tawanan yang lain,
Ibunya adalah seorang kaya raya di Batha™ (mekkah), dia akan datang
membayar tebusan untuk membebaskan anaknya”.

4. Hawa dijadikan sebagai Tuhan

Manusia jika sudah lupa akan Tuhannya , ia akan mengikuti
kemauan nafsunya (hawanya), ia akan berbuat apa saja demi memuaskan
nafsunya itu. Manusia ketika itu digambarkan al-Quran bahwa nafsunya
sudah dijadikan sebagai Tuhan.

)\.\Sj u‘gs.ik_uu\b\\,hé\.@\m‘w;u\)\
Terjemahnya:
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya, Maka apakah kamu dapat menjadi
pemelihara atasnya ? (al-Furgan 25: 43).
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Terjemahnya:

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkan sesat
berdasarkan ilmunya ( al-Jaziat 45: 23).

Al-Bagawi mengatakan orang musyrik mekkah pada zaman jahiliah
dalam menyembah berhala yang terbuat dari batu jika melihat ada yang
lebih bagus dari berhala yang dia sembah maka mereka berpindah ke
berhala yang lebih bagus itu dan meninggalkan berhala yang dia sembah
tadi.*

Manusia yang menjadikan nafsu sebagai Tuhannya dalam arti dalam
kehidupannya hanya semata dunia yang dikejar, siang dan malam ia
menghabiskan waktunya dalam lumuran dosa,ia diperbudak oleh nafsunya,
tidak pernah mengingat Allah akhirnya jatuh dalam laknat Allah SWT.
Biarkan badan di dunia tetapi hati tetap mengingat akhirat. Kata hikmat dari
Husain bin Ali ra kepada muridnya: ;

clilay 3 ,a Y1 (8 (S5 cliay Losall 8 (S

Biarkan badanmu di dunia tetapi hatimu tetap di akhirat

5.Hawa’ bermakna keinginan baik

Makna hawa disini adalah keinginan yang baik sebagaimana flrman
Allah dalam mengisahkan Ibarahim as sewaktu berdoa di jabal Qubais™
agar hati kaum muslim selalu rindu pergi ziarah ke Ka'bah al-
Muadhdhmah:

i 5AH S 268505 2edl s 5a3 el (o B8 Jr2IG
Terjemahnya:

Maka jadikanlah sebagian hati manusia cenderung kepada mereka
dan beri reskilah dari buah-buahan.lbrahim 14: 37

Menurut Ibnu Abbas dalam mengomentari ayat di atas:”Seumpama
Ibrahim as mengatakan )58 bukan o3 Ge 838 maka akan datang
berbondong-bondong manusia baik Kristen, yahudi dan majusi datang
ziarah ke Ka'bah. Maka kata Csmin dari <3 (s di sini dikhususkan umat
muslim.®

B. Fungsi dan Kedudukan hawa™ dalam al-Qur an

Berdasarkan keterangan yang lalu bahwa hawa dalam al-Qur an
mempunyai berbagai makna yang berbeda sesuai dengan manusia yang
melakoninya, jika manusia membawanya kearah yang tidak baik maka
hawa itu jadinya tidak baik, begitupun sebaliknya, bila hawa itu dibawa hal-
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hal yang positif maka jadinya juga positif. Sufi dalam hal ini mengatakan
bahwa hawa sama kedudukannya dengan nafsu (nafs). Menurut mereka
nafsu adalah:

gl el e G531 Hoch all e 5 4 5a 55 o Gl
d.amaJAUau}JuM\ ulabejc d).u.\\ u\)&sﬂ\k_ﬂam‘\_dab)
& gall Jian 23K 4815 adalll )5, 450
Nafs atau Nafsu yaitu benda halus( jauhar) bercahaya pada tubuh
kita, apabila benda halus ini bercahaya dalam zahir dan batin kita maka
dinamakan kita hidup tetapi kalau hanya bercahaya dalam batin kita maka
kita dinamakan tidur sebaliknya bila jauhar itu tidak bercahaya lagi baik
batin maupun kedalam zahir kita maka dinamakan kita mati.*

Kemudian nafsu (nafs) : memilik fungsi ganda yakni berinteraksi
kepada makhluk, juga berinteraksi kepada sang Khalik, jika ia berinteraksi
kepada makhluk maka ia dinamakan nafsu ammarah (memerintah), apakah
bissu” (negatlf) atau bilkhaer (positif). Jika ia berhubungan dengan sang
Khalik, maka ia menjalani dan melalui beberapa tahap: a. Muthmainnah b.
Mulhamah c. Radiah d. Mardlyah e.Kamilah.”

Fungsi Hawa juga, jika ia selalu diasah, dibersihkan, dllatlh untuk
selalu dekat dengan Tuhannya melalui berbagai mejahadah dan
riyadhah® yang di dalamnya terjadi proses penyucian lea Maka hawa
yang seperti ini sama kedudukannya dengan roh (jiwa).”* Maka di sini
terlihat urgensi kaum sufi melakukan kajian-kajian tentang jiwa dalam
rangka mengenal, mengorganisir dan membebaskan jiwa dari sifat-sifat
tercela sebagai syarat untuk dekat ke hadirat Tuhan .

C. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka dapat
ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Hawa' dengan berbagai bentuknya dalam al-Qura'n disebutkan
sebanyak 36 kali dengan berbagai makna, kadang bermakna hawa
nafsu, bermakna keinginan yang baik, bermakna kosong, bermakna
binasa, dsb.

2. Umumnya para ulama mengartikan hawa dengan kecendrungan hati
kepada mahligai dunia, dalam arti bahwa hawa adalah kecondongan
kepada hal-hal negative. Namun ada juga ayat yang bermakna
positif.

3. Manusia yang selalu sibuk dengan dunia tanpa pernah mengingat
Allah berarti ia telah mengangkat hawanya sebagai Tuhannya
sehingga ia akan celaka dan mendapatkan laknat dari Allah swit.

4. Sebaliknya orang yang dapat mengendalikan hawanya maka surga
akan balasannya dan mendapatkan kasih sayang dan ridha dari Allah.

5. Jika hawa selalu dibersinkan dari sifat tercela dan dilatih selalu dekat
dengan Tuhannya melalui berbagai riadhah dan mujahadah maka ia
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akan semakin dekat dengan Tuhan-Nya dan inilah sebenarnya
hakikat hidup.
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